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ABSTRAK 

 

Mustazah, Meifa Nadya. 2019. Nilai-Nilai Sejarah Yang Terkandung Dalam Palagan 

Pejuangan TNI-AD Dalam Mempertahankan Kemerdekaan Republik Indonesia di 

Kabupaten Muara Enim Tahun 1945-1949. Skripsi. Program Studi Pendidikan Sejarah 

(S1), Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Dosen Pembimbing: (1) Dra. Nurhayati Dina, M.Pd (II) Apriana, M.Hum. 

 

Kata kunci : Nilai-Nilai, Palagan, Perjuangan, Mempertahankan, Kemerdekaan 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan penulis untuk mengetahui Nilai-nilai 

sejarah yang terkandung dalam palagan perjuang TNI-AD dalam mempertahankan 

kemerdekaan Republik Indonesia di Kabupaten Muara Enim. Permasalahan penelitian 

ini adalah: (1) Bagaimana latar belakang terjadinya aksi pejuang TNI-AD dalam 

mempertahankan kemerdekaan di Kabupaten Muara Enim tahun 1945-1949; (2) 

Bagaimana aksi yang dilakukan oleh para TNI-AD dan rakyat  terhadap Belanda dalam 

mempertahankan kemerdekaan di Kabupaten Muara Enim pada tahun 1945-1949; (3) 

Bagaimana dampak pejuangan TNI-AD dalam mempertahankan kemerdekaan bagi 

masyarakat Kabupaten Muara Enim 1945-1949; (4) Nilai-nilai apa saja yang terkandung 

dalam perjuangan TNI-AD dalam  mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia di 

Kabupaten Muara Enim. Metode Penelitian ini adalah Metode historis dan metode survei. 

Jenis penelitian yang digunakan: dekskrptif kualitatif dan kajian pustaka dengan 

pendekatan geografis, sosiologi, militer, antropologi. Teknik pengumpulan data melalui 

studi kepustakaan. Teknik analisis data dengan cara melakukan (1) observasi, (2) 

wawancara, (3) dokumentasi. Kesimpulan bahwa: (1) Latar belakang terjadinya aksi 

palagan TNI-AD dalam mempertahankan kemerdekaan di Kabupaten Muara Enim tahun 

1945-1949 karena kedatangan Belanda yang kedua kalinya yang bertujuan untuk 

mengambil alih kembali kekayaan alam serta keinginan Belanda untuk menghancurkan 

kekuatan militer rakyat Muara Enim.; (2) Proses perjuangan dan aksi TNI dalam 

mempertahankan kemerdekaan di Kabupaten Muara Enim adalah dengan cara melakukan 

perang gerilya atau sembunyi-sembunyi, karena senjata yang digunakan kurang memadai 

seperti bambu runcing, kecepek, dan pedang,; (3) Dampak perjuangan TNI dalam 

mempertahankan kemerdekaan di Kabupaten Muara Enim adalah terjalinnya 

persahabatan antara TNI dengan rakyat dan tercapainya kemerdekaan yang selalu 

diinginkan seluruh rakyat Indonesia; (4) Nilai-nilai sejarah yang terkandung dalam 

mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia berupa nilai perjuangan, 

nasionalisme, persatuan dan kesatuan, patriotisme, dan kemanusiaan. Saran penulis 

kepada mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang hendaknya terus menggali dan 

mempelajari peristiwa sejarah karena sangat bermanfaat untuk menjadi pedoman dan 

pegangan pada masa yang akan datang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perjalanan sejarah bangsa Indonesia telah mengalami beberapa babak sejarah, 

mulai dari era sebelum penjajahan, era penjajahan, era merebut kemerdekaan, 

mempertahankan kemerdekaan, sampai dengan era mengisi kemerdekaan. Dalam 

setiap era muncul tuntutan yang berbeda sesuai dengan zamannya. Kondisi dan 

tuntutan yang berbeda tersebut ditanggapi oleh bangsa Indonesia berdasarkan 

kesamaan semangat kejuangan yang senantiasa tumbuh dan berkembang dengan 

dilandasi oleh jiwa, tekad, dan semangat kebangsaan dan kemudian melahirkan nilai-

nilai sejarah. 

Begitu pula ketika bangsa Indonesia berjuang untuk mempertahankan 

kemerdekaan. Pada saat-saat awal Proklamasi Kemerdekaan tanggal 17 Agustus 1945 

di berbagai daerah muncul pertempuran. Pertempuran tersebut kemudian dikenal 

dengan palagan. Selanjutnya menurut Kadisrahajad “dalam rangka mempertahankan 

kemerdekaan dari upaya Belanda yang ingin menanamkan kekuasaan kembali di 

Indonesia melalui Agresi Militer, maka berkobarlah perang yang dikenal dengan 

perang Kemerdekaan I (PK-I), dan Perang Kemerdekaan II (PK-II)” (Kadisrahajad, 

2014: 02). Dalam perjuangan mempertahankan kemerdekaan tersebut pada tahun 

1945-1949, banyak meninggalkan nilai-nilai sejarah yang terkandung didalamnya. 



2 
 

 

Setelah bangsa Indonesia memproklamasikan kemerdekaan pada tanggal 17 

Agustus 1945, maka bangsa Indonesia memasuki era perjuangan baru yaitu era 

mempertahankan kemerdekaan. Dalam era tersebut, muncullah peristiwa heroik di 

berbagai daerah di Indonesia. Bangsa Indonesia melawan tiga musuh sekaligus yaitu 

Jepang, Sekutu, dan Belanda. pertempuran-pertempuran tersebut merupakan 

pertempuran awal dan terkenal dengan sebutan palagan. Adapun beberapa daerah di 

Indonesia  yang melakukan aksi palagan untuk mempertahankan era kemerdekaan 

yaitu Medan, Palembang, Bandung, Semarang, Ambarawa, Surabaya, Bali, dan 

Makassar.  

Perlawanan palagan yang dilakukan beberapa daerah tersebut bukanlah  satu-

satunya perlawanan bangsa Indonesia  yang dilakukan untuk melawan penjajah yang 

ingin menduduki wilayah Indonesia.  Telah banyak perjuangan yang dilakukan oleh 

para pejuang terdahulu sebelum dicetuskannya proklamasi kemerdekaan. 

Menurut Kadisjarahad  “Aksi yang dilakukan oleh orang Indonesia terhadap 

penjajah ialah diawali dengan kalahnya Belanda atas Jepang dalam Perang Asia 

Timur Raya dan keinginan Jepang untuk mendapatkan sumber daya alam yang 

banyak. Hal inilah menyebabkan Belanda kalah dalam memerangi Jepang dan harus 

meninggalkan Indonesia pada tahun 1942” (Kadisjarahad, 2014:04).  Lebih lanjut 

Nugroho Notosusanto dalam buku Sejarah Nasional Indonesia edisi ke-5 menyatakan 

bahwa:  

Ancaman Jepang bermula ketika suatu elite militer yang 

menguasai pemerintahan Jepang mengambil keputusan untuk 

memperluas pengaruhnya di wilayah sekitarnya, dan dalam 
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pelaksanaan itu, Jepang harus menghadapi tantangan dari  Cina, 

dan negara-negara sekutu. Serangan Jepang terhadap Hindia 

Belanda bukanlah suatu ancaman yang tidak mendasar. Jepang 

tidak memiliki sumber daya alam yang memadai untuk menunjang 

kemajuan ekonomi dan industrinya. Oleh karena itu, Jepang sangat 

bergantung pada pasokan dari negara-negara yang berlimpah 

sumber daya alamnya. Titik lemahnya adalah cadangan minyak 

mentah sebagai bahan bakar dan residu lainnya. Menurut 

perhitungan, kebutuhan minyak mentah Jepang untuk mobilisasi 

apabila pecah perang melawan Amerika Serikat, Inggris, dan 

Belanda berkisar tidak kurang dari 7,9 juta ton per tahun. Untuk 

itulah, apabila hendak menghadapi perang yang panjang, militer 

Jepang harus menguasai daerah penghasil sumber daya alam yang 

banyak. Sumur dan ladang minyak bumi di Hindia Belanda pada 

tahun 1939 menghasilkan sekitar 7,9 ton. Selain itu, daerah jajahan 

Belanda juga menghasilkan bauksit yang merupakan bahan 

pembuat aluminium, timah, dan karet. Tidak mengherankan 

apabila kepulauan Indonesia yang kaya akan sumber daya alam itu 

masuk dalm target invasi dan penguasaan Jepang (Poesponegoro 

dan Notosusanto, 2007:75-76). 

 

Dari pendapat di atas bahwa, Jepang memiliki banyak kekurangan dalam 

sumber daya alam seperti minyak yang menjadi titik lemahnya bagi Jepang. Untuk 

mendapat sumber daya alam yang banyak sebagai aset untuk kemajuan ekonomi dan 

kemajuan industrinya, Jepang harus mencari serta merebut daerah yang penuh dengan 

sumber daya alam yang melimpah. Namun, tidak semudah yang dibayangkan, Jepang 

harus menghadapi berbagai tantangan dari berbagai daerah yang dirasa Jepang 

sebagai daerah yang menghasilkan banyak sekali sumber daya alam yang melimpah. 

Seperti Indonesia sebagai salah satu negara penghasil sumber daya alam terbesar 

yang pada saat itu sedang dikuasai oleh Belanda. Pada akhirnya, Jepang harus 

mengalahkan Belanda dan mengusir Belanda dari Indonesia agar dapat menguasai 

Indonesia dan sumber daya alam sekaligus sumber daya manusianya. 
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Pertempuran demi pertempuran yang dihadapi Jepang kepada pihak Sekutu 

dapat dikalahkan dan dihancurkan oleh Jepang. Satu persatu beberapa daerah yang  

banyak menghasilkan sumber daya alam yang melimpah di Kepulauan Indonesia 

Berhasil direbut oleh Jepang. Menurut Said  “Jepang hanya mengalami kerugian yang 

sedikit yaitu hanya menderita kerugian rusaknya sebuah kapal perusak. Akan tetapi, 

kerugian pihak Sekutu lebih besar. Beberapa kapal perang tenggelam dan sebagian 

lainnya menderita kerusakan berat. Kerugian terbesar Belanda melanda kapal-kapal 

milik angkatan laut Belanda yang merupakan inti kekuatan bagi pihak sekutu. Hal 

inilah yang menyebabkan Belanda pergi dari pertahanan Pulau Jawa” ( Said, 2007: 

16) 

Kekuatan Sekutu dalam meninggalkan Pulau Jawa yang hampir tanpa 

pertahanan hanya menghambat serangan Jepang selama beberapa hari. Jepang masih 

saja menyerang beberapa daerah yang dikuasai oleh sekutu. Pasukan Sekutu yang 

menghadapi Jepang ini terdiri dari KNIL (Koninklijke Nederlands Indische Lerge), 

Australia, Amerika Serikat, dan Inggris. Perlawanan yang gigih oleh Sekutu tidak 

mampu menahan gerak maju pasukan Jepang. Setelah bertempur dengan kekuatan 

yang ada, pihak Jepang makin mendekati Bandung dengan didukung oleh serangan-

serangan udara. Pemerintah Belanda dan pasukan Belanda tidak memiliki jalan keluar 

lagi selain menyerah tanpa syarat sesuai dengan tuntutan Jepang. “Akhirnya pada 

tanggal 8 Maret 1942 Jepang menerima pernyataan menyerah dari Hindia Belanda” 

(Poesponegoro dan Notosusanto, 2007:85) 
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Dengan kekalahan Hindia Belanda terhadap Jepang, masuklah kekuasaan 

Jepang di Indonesia, sesuai dengan harapan Jepang yang ingin menguasai beberapa 

daerah yang menghasilkan banyak sumber daya alam yang banyak, yaitu di 

Indonesia.  Pada mulanya, kehadiran Jepang membuat rakyat Indonesia berhenti 

dijajah oleh pihak Sekutu yaitu Belanda. Namun,  fikiran masyarakat hanya seperti 

angan belaka, karena kedatangan Jepang ke Indonesia membuat rakyat jadi semakin 

menderita. “Romusha  merupakan sebutan para petani yang dipanggil oleh Jepang 

kepada rakyat pribumi untuk dipekerjakan secara paksa. Biasanya rakyat pribumi  

yang dijadikan romusha adalah pemuda dan para petani” (Said, 2007:32). Lebih 

lanjut Ricklefs menjelaskan bahwa:  

pengerahan Romusha merupakan eksploitasi pekerja kasar, terutama 

peruda untuk menunjang perang Jepang melawan Sekutu yang 

menimbulkan banyak penderitaan termasuk korban jiwa” . Para tenaga 

kerja atau Romusha, orang Jepang menyebutnya Prajurit Pekerja, 

diperlukan untuk membangun prasarana perang seperti kubu-kubu 

pertahanan, gudang senjata, jalan raya, dan lapangan udara. Selain itu 

para Romusha dipekerjakan di pabrik-pabrik seperti pabrik garam dan 

pabrik kayu di Surabaya dan Sumatera Selatan” (Ricklefs, 2008: 431). 

Selain mengerahkan laki-laki yang berusia antara 16 tahun sampai 40 tahun 

sebagai pekerja paksa (romusha), pemerintah Jepang mengerahkan pula tenaga 

perempuan. Tidak saja untuk kepentingan formal, tetapi juga untuk kepentingan 

pemuas nafsu. “Perempuan—perempuan ini disebut Jepang dengan nama perempuan 

penghibur atau jugun ianfu” (Poesponegoro dan Notosusanto, 2007:68). 

Sementara itu, di tengah-tengah penguasaan tercapainya Jepang memperoleh 

kekuasaan atas Bumi Nusantara, ternyata pihak Sekutu khususnya Amerika Serikat 

mengadakan rencana. “Setelah Amerika Serikat menerima serangan oleh Jepang, 
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mengakibatkan  mendorong  Amerika Serikat ingin membalaskan dendam yang 

sangat hebat secara terus menerus” (Said, 2007:40).  

Pembalasan dendam Amerika Serikat terhadap Jepang yang membuat Jepang 

menyerah adalah saat Amerika Serikat menjatuhkan bom atom di Hirosima dan 

Nagasaki. Kemudian juga Jepang mendapat serangan dari Uni Soviet yang 

menyerang secara mendadak ke koloni Jepang di Manchuria. “Uni Soviet menyerang 

Jepang akibat persaingan antara keduanya berambisi ingin memperebutkan Taiwan 

dan Lushunkou, ditambah lagi karena perebutan dengan jalur rel dari pelabuhan ke 

Harbin” (Ricklefs, 2008:443). 

Kedua perlawanan terhadap Jepang inilah yang mengakibatkan terjadinya 

Perang Dunia ke II. Membuat Jepang akhirnya mengalami kekalahan, dan sangat 

menguras tenaga hingga menguras perekonomian Jepang. Indonesia merupakan tanah 

jajahannya pun tidak lagi berada di fikiran Jepang, yang ada hanyalah bagaimana cara 

untuk menyelamatkan wilayahnya sendiri dari serangan Amerika Serikat dan Uni 

Soviet. Pemerintah Jepang akhirnya mengarahkan tentara-tentara Jepang untuk pergi 

ke Hirosima dan Nagasaki. Akibat dari serangan kedua negara tersebut terhadap 

Jepang, Indonesia sedikit lega. Karena, titik inilah membuat Indonesia sedikit demi 

sedikit meraih kata kemerdekaan dan kebangkitan nasional dalam meraih 

kemerdekan. Dalam Perang Dunia ke II ini, membuat Jepang akhirnya menyerah 

tanpa syarat kepada Sekutu pada tanggal 14 Agustus 1945. Menyerahnya Jepang ini 

membuat berakhirnya pula Perang Dunia ke II juga membuat berakhirnya kekuasaan 

Jepang di Indonesia. Pada waktu Jepang menyerah, telah berlangsung begitu banyak 
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perubahan luar biasa yang memungkinkan terjadinya Revolusi Indonesia. “Pada 

tanggal 15 Agustus berita kekalahan Jepang itu telah tersebar luas. Sejak saat itu, 

berturut-turut diadakan rapat-rapat rahasia di beberapa tempat yang berpindah-pindah 

untuk menghindari dan mengelabui mata Jepang guna merundingkan langkah-

langkah yang harus diambil dalam usaha merebut kekuasaan” (Mahjuma, 1972: 33). 

 Dicetuskan kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945 yang 

merupakan puncak perjuangan merebut kemerdekaan dari tangan penjajah. Hanya 

saja berbagai pendapat bermunculan dari golongan tua dan golongan muda untuk 

mencetuskan proklamasi kemerdekaan tersebut. Akhirnya dibentuklah Panitia 

persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) yang membantu jalannya proklamasi 

kemerdekaan Indonesia.  Namun, sebelum menyatakan Jepang menyerah kepada 

Indonesia akibat adanya perang dunia ke II, pemerintah Hindia Belanda (NICA) 

mendarat di Aceh tepatnya di Sabang pada tanggal 23 Agustus 1945, untuk 

membantu Sekutu meluncuti senjata kepada tentara Jepang yang masih tersisa 

menduduki wilayah Indonesia. Menurut Said “Selain membantu Sekutu dalam 

memerangi Jepang di Indonesia, Belanda membawa kepentingan lain yaitu 

menjalankan pidato Ratu Wihelmina terkait konsepsi kenegaraan di Indonesia melalui 

radio yang menyebutkan bahwa di kemudian hari akan dibentuk sebuah 

persemakmuran antara Kerajaan Belanda dengan Indonesia di bawah naungan 

Kerajaan Belanda” (Said 2007: 90). 

Pada saat Sekutu datang ke Indonesia, hal ini tidak menggentarkan rakyat 

pribumi apalagi meluncurkan peperangan seperti sebelumnya kedatangan Jepang di 
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Indonesia, karena ada alasan tertentu yang membuat sikap rakyat Indonesia biasa saja 

dengan kedatangan Belanda. Rakyat pribumi tidak mengetahui bahwa di dalam 

Sekutu terdapat Belanda  yang ikut serta dan bergabung dalam Sekutu. 

Setelah diketahui bahwa dalam pasukan Sekutu itu terdapat serdadu Belanda 

dan Netherlands Indies Civil Administration (NICA) yang terang-terangan bermaksud 

menegakkan kembali pemerintah Hindia Belanda, sikap Indonesia berubah menjadi 

curiga, bahkan memperlihatkan sikap bermusuhan. Situasi keamanan dengan cepat 

memburuk akibat NICA mempersenjatai kembali  Koninklijke Nederlands Indische 

Leger (KNIL) yang baru dibebaskan dari tawanan Jepang. Pihak Indonesia menilai 

bahwa sekutu melindungi kepentingan Belanda. oleh karena itu, kehadiran Sekutu 

ditentang yang dengan sendirinya menimbulkan bentrokan-bentrokan bersenjata, 

bahkan di beberapa kota meledak menjadi pertempuran.  

Terjadilah peperangan demi peperangan di beberapa daerah oleh rakyat 

pribumi untuk melawan Hindia Belanda. Akibat adanya peperangan demi peperangan 

yang terjadi, pemerintah Inggris secepatnya ingin melepaskan diri dari kesulitan 

pelaksanaan tugasnya di Indonesia. Inggris mengirimkan Pemerintah Belanda 

diwakili oleh wakil Gubernur Jenderal Dr. H.J. van Mook. Perudingan dimulai pada 

tanggal 10 Februari 1946. Dalam perundingan itu, vaan Mook menyampaikan 

penyataan politik pemerintah Belanda. Akhirnya pada tanggal 12 Maret 1946, usulan 

tersebut dibalas oleh pemerintah Indonesia. Namun, balasan tersebut tidak dapat 

diterima oleh Belanda karena tidak sesuai dengan harapan Belanda. “ Dengan 

bercermin pada persetujuan tersebut, vaan Mook mengajukan usul pribadi untuk 
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mengakui Republik Indonesia sebagai wakil Jawa untuk mengadakan kerja sama 

dalam rangka pembentukan negara federal yang bebas dalam lingkungan Kerajaan 

Belanda” (Poesponegoro dan Notosusanto, 2007:205). 

Akhirnya Belanda dan Indonesia meresmikan sebuah perjanjian yang 

dinamakan perjanjian Linggarjati. “Perjanjian tersebut berbunyikan bahwa Belanda 

harus mengakui secara de facto wilayah Republik Indonesia yaitu, Jawa, Sumatera, 

dan Madura, Belanda harus meninggalkan wilayah Republik Indonesia, Belanda dan 

Indonesia sepakat membentuk Negara Republik Indonesia Serikat (RIS)” (Ricklefs, 

2008: 469)).  

Pada awalnya Belanda menyetujui perjanjian tersebut, akan tetapi perjanjian 

ini tidak berjalan dengan semestinya, Belanda berkhianat karena perjanjian tersebut 

tidak banyak menguntungkan pihak Belanda, akhirnya Belanda memutuskan untuk 

tidak ingin terkait lagi dalam perjanjian Linggarjati tersebut. van Mook, seorang yang 

mewakili Belanda menyatakan lewat radio bahwa “Belanda tidak terkait lagi dengan 

hasil  perjanjian tersebut. Pada akhirnya, tidak membutuhkan waktu yang lama, pada 

tanggal 21 Juli 1947 Agresi Militer Belanda pun dimulai”(Haryanto dan Pasha, 

2016:48). Lebih lanjut Turner menjelaskan bahwa “tujuan Belanda melakukan Agresi 

Militernya ke Indonesia adalah untuk merebut daerah-daerah yang memiliki 

perkebunan yang kaya akan rempah-rempah dan sumber daya alam yang banyak, 

terutama minyak Belanda juga berhasil memasuki wilayah-wilayah kecil yang banyak 

menghasilkan sumber daya alam” (Turner, 2011: 45). 
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Dengan adanya Agresi Militer yang dibawa oleh Belanda, Masyarakat 

akhirnya melakukan perlawanan untuk memerangi Belanda. Tidak hanya rakyat, para 

tentara-tentara yang ada di Indonesia ikut serta dalam mengusir Belanda di Indonesia. 

Para Tentara Nasional Indonesia (TNI) sedemikian rupa menghabisi Agresi Militer 

Belanda yang memerangi Indonesia dengan menggunakan senjata-senjata yang ada 

dan berusaha sekuat dan semampunya karena tugas dari abdi negara adalah 

melindungi rakyat serta ketahanan Negara Indonesia.  

Aksi Agresi Militer yang dijalankan Belanda mengundang perlawanan-

perlawanan rakyat Indonesia.  Tidak terkecuali bagi rakyat dan pasukan kemiliteran 

Sumatera Selatan yang ikut serta dalam memerangi Belanda. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Said bahwa “di kalangan pejuang bersenjata, dimanapun Belanda 

berada, termasuk Palembang, agresi militer Belanda terus mendapat perlawanan dari 

rakyat, suasana kota Palembang benar-benar mendekati saat-saat yang lebih genting 

yang tidak pernah terjadi sebelumnya” (Said, 2007:137).  

Terkhususnya bagi rakyat yang ikut dalam kemiliteran  yang ada di 

Kabupaten Muara Enim, dimana pihak kemiliteran yang ada di Muara Enim ikut serta 

dalam memerangi Belanda di Palembang.  Dalam  peristiwa Agresi Militer Belanda 

Kabupaten Muara Enim adalah wilayah yang berhasil diduduki oleh Belanda dan 

dikuasai oleh Belanda. Alasan Belanda ingin merebut kembali wilayah yang ada di 

Muara Enim ialah karena di Muara Enim terdapat sumber kekayaan alam yang sangat 

besar dan dapat menghasilkan keuntungan yang banyak, yaitu pertambangan batu 

bara, atau dapat disebut sekarang PTBA. Pertambangan batu bara ini merupakan 
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salah satu faktor utama yang ingin diambil oleh Belanda kembali. Namun, rakyat  

Muara Enim tidak ingin lagi pertambangan tersebut direbut oleh Belanda dan 

diproduksi Belanda kembali. Akhirnya rakyat Muara Enim tidak tinggal diam dengan 

kedatangan Belanda tersebut  dan memikirkan cara agar Belanda berhenti 

memproduksi pertambangan batu bara. Akhirnya sebagian besar pejuang-pejuang 

yang ada di Muara Enim bergerilya merusak sentral listrik dan membotase peralatan-

peralatan yang ada dipertambangan.  

Beberapa  wilayah yang ada di Indonesia meluncurkan aksi palagan terhadap 

Belanda oleh Tentara atau prajurit-prajurit beserta rakyat yang ikut serta dalam 

peperangan banyak memakan korban dan sedikit-demi sedikit banyak rakyat sipil 

yang terbunuh dalam peristiwa pertempuran tersebut. Hal ini membuat semakin 

kuatnya perjuangan yang harus disiapkan dalam memerangi Belanda yang semakin 

membabi buta. 

Perjuangan yang dilakukan oleh para tentara Nasional Indonesia dalam 

mempertahankan kemerdekaan Indonesia ini menyadarkan bangsa Indonesia 

khususnya bagi para TNI  bahwa dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia 

membutuhkan perjungan yang keras, merebut, merampas kembali pada hak hak 

rakyat Indonesia yang ingin diambil secara paksa oleh Belanda. Dalam palagan-

palagan yang telah terjadi di berbagai daerah oleh para Tentara Republik Indonesia 

terdahulu terdapat nilai-nilai sejarah yang dapat diambil dari perjuangan yang sudah 

dilakukan, yang dapat dijadikan acuan khususnya bagi para TNI agar nilai-nilai 

sejarah yang terkandung dalam perjuangan TNI-AD dalam mempertahankan 
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kemerdekaan Republik Indonesia ini sebagai pedoman pelaksanaan nilai-nilai sejarah 

perjuangan para TNI dapat terjaga kelestariannya dan semakin kuat dalam 

mempertahankan persatuan dan kesatuan Republik Indonesia.  

Adapun nilai-nilai sejarah yang terkandung dalam perjuangan para TNI ini 

ada beberapa nilai-nilai sejarah yang dapat diambil yaitu, rasa nasionalisme, 

patriotisme, religius, persatuan dan kesatuan, rasa kemanusiaan, kepemimpinan, 

kemerdekaan, tidak mengenal pantang menyerah, setia kawan, kepahlawanan, 

perdamaian, kesabaran, kejuangan, berani, harga diri, dan masih banyak lagi.  

Untuk itu, dengan banyaknya nilai-nilai sejarah tersebut, penulis  dapat 

menjabarkan secara lebih jelas dan lebih rinci mengenai beberapa nilai-nilai sejarah 

yang terkandung dalam perlawanan oleh para TNI yang melakukan palagan dalam 

memerangi pihak Belanda sesuai dengan perlawanan yang dilakukan dibeberapa 

daerah yang meluncurkan aksi palagan tersebut. 

Penelitian  mengenai perjuangan TNI-AD dalam upaya mempertahankan 

kemerdekaan Republik Indonesia sebelumnya pernah ditulis oleh Rully Bronto Laras 

(2014) FKIP UMP yang berjudul Lahirnya Tentara Nasional Indonesia di Aceh 

Tahun 1945-1950. Tulisan tersebut menyimpulkan bahwa penelitiannya lebih 

berfokus pada awal berdirinya Tentara Nasional Indonesia, diawali dengan kekalahan 

Jepang terhadap Indonesia akibat pemboman oleh Amerika serikat terhadap Jepang. 

Akhirnya setelah mendengar adanya proklamasi kemerdekaan, maka para pemuda 

Indonesia membentuk angkatan pemuda Indonesia yang sewaktu-waktu selalu 

berganti nama dan berakhir menjadi nama Tentara Nasional Indonesia (TNI), 
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kemudian  menjelaskan mengenai peran dan tanggung jawab Tentara Nasional 

Indonesia (TNI) di Aceh dalam mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Sardinan (2014) FKIP UMP yang berjudul 

Peranan Tentara Nasional Indonesia (TNI) Dalam Menghadapi Agresi Militer 

Belanda II Di Sumatera Selatan Tahun 1948-1949 Serta Pengajarannya Di SMA 

Negeri 1 Palembang. Tulisan tersebut menyimpulkan bahwa penelitian lebih 

berfokus pada Peranan Tentara Nasional Indonesia dalam menghadapi Agresi Militer 

Belanda II di Sumatera Selatan dengan cara membuat aliran minyak serta menembaki 

kapal Landing craft Belanda dan memasang ranjau darat yang berhasil menewaskan 

tentara Belanda. 

Dari kedua tulisan penelitian terdahulu tersebut, terdapat persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan, yaitu: 

1. Persamaan Penelitian 

a. Sama-sama meneliti tentang peranan Tentara Nasional Indonesia (TNI) 

dalam menghadapi serangan Agresi Militer Belanda di Republik Indonesia,  

b. Sama-sama menggunakan metode historis, 

c. Dan jenis penelitian sama-sama termasuk dalam deskriptif kualitatif. 

2. Perbedaan Penelitian 

a. Waktu Penelitian 

  Rully Bronto Laras meneliti pada tahun 2014, Sardinan melakukan 

penelitian pada tahun 2014, dan penulis sendiri  melakukan penelitian pada 

tahun 2019. 
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b. Lokasi Penelitian 

Rully Bronto lokasi penelitiannya lebih cenderung mengamati lahirnya 

Tentara Nasional Indonesia (TNI) serta peranan TNI dalam 

mempertahankan Republik Indonesia khususnya di Aceh. Sardinan lokasi 

penelitiannya lebih cenderung mengamati tentang peranan Tentara Nasional 

Indonesia dari serangan Agresi Militer Belanda II(TNI) dalam 

mempertahankan kemerdekaan Indonesia di Sumatera Selatan. Penulis 

sendiri mengamati tentang nilai-nilai sejarah yang terkandung dalam 

aktualisasi palagan terhadap perjuangan Tentara Nasional Indonesia 

Angkatan Darat (TNI-AD) dalam mempertahakan kemerdekaan Indonesia di 

Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan. 

 Dari uraian di atas penulis tertarik untuk melanjutkan penelitian tersebut 

dengan judul Nilai-Nilai Sejarah Yang Terkandung Dalam Palagan TNI-AD Dalam 

Mempertahankan Kemerdekaan Republik Indonesia di Kabupaten Muara Enim 

Tahun 1945-1949 sebagai laporan akhir, dalam bentuk skripsi untuk mencapai gelar 

sarjana di Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

B. Batasan Masalah 

Untuk memperoleh suatu anaslisi yang tajam terhadap pembahasan proposal 

ini, maka penulis membatasi ruang lingkup permasalahan penelitian yang 

berdasarkan dua spek yaitu aspek spatial  dimensi ruang atau tempat dan aspek 

temporal dimensi waktu. 



15 
 

 

1. Aspek spatial (ruang atau tempat), penulis membatasi wilayah penelitian yaitu,  

di wilayah Kabupaten Muara Enim sebagai tempat atau lokasi  terjadinya aksi 

palagan terhadap Belanda. 

2. Scope Temporal (waktu),  penulis membatasi kajian yaitu dalam periode 1945-

1949, karena pada tahun 1945 adalah awal kedatangan Belanda yang kedua 

kalinya dan disusul dengan jepang yang kalah dalam perang hingga akhirnya 

Belanda melakukan  Agresi Militer Belanda,  hingga tahun 1949 Belanda harus 

meninggalkan Indonesia. 

C. Rumusan Masalah 

Dari penjelasan di atas memunculkan beberapa pemasalahan-permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana latar belakang terjadinya aksi pejuang TNI-AD dalam 

mempertahankan kemerdekaan di Kabupaten Muara Enim tahun 1945-1949  ? 

2. Bagaimana aksi yang dilakukan oleh para TNI-AD dan rakyat  terhadap 

Belanda dalam mempertahankan kemerdekaan di Kabupaten Muara Enim 

pada tahun 1945-1949 ? 

3. Bagaimana dampak pejuangan TNI-AD dalam mempertahankan kemerdekaan 

bagi masyarakat Kabupaten Muara Enim 1945-1949? 

4. Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam perjuangan TNI-AD dalam  

mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia di Kabupaten Muara 

Enim?  
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulis melakukan penelitian tentang  Nilai-Nilai Sejarah 

Yang Terkandung Dalam Palagan TNI-AD Dalam Mempertahankan Kemerdekaan 

Republik Indonesia di Kabupaten Muara Enim Tahun 1945-1949, adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui latar belakang  terjadinya aksi pejuang TNI-AD dalam 

mempertahankan kemerdekaan di Kabupaten Muara Enim. 

2. Untuk mengetahui aksi yang dilakukan oleh para TNI-AD dan rakyat  

terhadap Belanda dalam mempertahankan kemerdekaan di Kabupaten Muara 

Enim pada tahun 1945-1949. 

3. Untuk mengetahui dampak pejuangan TNI-AD dalam mempertahankan 

kemerdekaan bagi masyarakat Kabupaten Muara Enim 

4. Untuk mengetahui Nilai-nilai yang terkandung dalam perjuangan TNI-AD 

dalam  mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia di Kabupaten 

Muara Enim. 

E. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka ada beberapa manfaat 

yang dapat diambil pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis; 

      Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pemahaman yang baik 

tentang penulisan karya ilmiah, khususnya tentang rasa nasionalisme terhadap 

Indonesia dalam mempertahankan Kemerdekaan Indonesia. 
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2. Bagi Mahasiswa dan Pembaca; 

      Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan tentang ilmu pengetahuan dan 

hendaknya menindak lanjuti hasil penelitian ini demi untuk memperoleh 

kajian yang lebih sempurna lagi mengenai nilai-nilai sejarah yang dapat di 

ambil dari aksi peperangan dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 

3. Bagi Institusi Perguruan Tinggi; 

Dapat menambah wawasan dan khasanah ilmu pengetahn sosial dan bahan 

referensi bagi peneliti selanjutnya. 

F. Daftar Istilah 

Berdasarkan penelitian yang berjudul Nilai-Nilai Sejarah Yang Terkandung 

Dalam Palagan  TNI-AD Dalam Mempertahankan Kemerdekaan Republik Indonesia 

di Kabupaten Muara Enim Tahun 1945-1949. Penulis menguraikan beberapa daftar 

istilah yang bersumber dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (Arif, 2008) sebagai 

berikut: 

Agresi Militer                            : Tindakan perusakan atau penyerangan suatu 

wilayah atau tempat  yang biasanya bertujuan 

untuk merebut kedaulatan atau kesejahteraan 

suatu negara. 

 

De facto : Pengakuan berdasarkan kenyataan yang ada atau 

fakta yang sungguh-sungguh nyata tentang 

berdirinya suatu negara. 
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Jugun Ianfu : Istilah yang digunakan kepada para wanita yang 

menjadi korban dalam perbudakan seks selama 

Jepang menjajah.  

 

KNIL (Koninklijke 

Nederlansch Indicsh 

Lerge) 

: Serdadu Belanda yang terdiri dari orang-orang 

Belanda tentara bayaran, dan sewaan dari negara 

lain serta warga pribumi (Indonesia) yang 

ditugaskan di wilayah Hindia Timur (Indonesia) 

pada zamanVOC. 

NICA (Netherlands 

Indies Civil Adminis-           

Tration)                               

: Tentara Sekutu yang bertugas mengontrol daerah 

Hindia Belanda setelah Jepang menyerah tanpa 

syarat kepada Sekutu pada Perang Dunia II. 

 

Palagan : Kata ganti dalam istilah peperangan atau medan 

perang 

 

Perang Asia Timur Raya : Perang yang terjadi di Samudra Pasifik, pulau-

pulau,dan di Asia yang terjadi antara Jepang 

dengan pihak Sekutu (Tiongkok, Amerika Serikat, 

Britania Raya, Filifina, Australia, Belanda, dan 

Selandia Baru). 

 

Perjanjian LinggarJati                                     : Perjanjian antara pihak Indonesia dan Belanda 

untuk kemerdekaan dan menghasilkan persetujuan 

mengenai Status kemerdekaan Indonesia. 

 

Romusha : Panggilan bagi orang Indonesia yang dipekerjakan 

secara paksa pada masa penjajahan Jepang di 
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Indonesia. 

 

Repulik Indonesia Serikat : Suatu negara federasi yang berdiri pada tahun 27 

Desember 1949 sebagai hasil kesepakatan dari 

Konferensi Meja Bundar (KMB). 

 

Tentara Nasional 

Indonesia 

: Kelompok orang yang terorganisasi dengan disiplin 

untuk melakukan pertempuran dalam ikatan tentara 

Indonesia. 

 

Bumi Serasan Sekundang   : Julukan untuk Kabupaten Muara Enim yang artinya 

mencapai tujuan hidup bermasyarakat didasari 

Musyarah dan mufakat. 

 

Controleur    : Setingkat kawedanan yang diperintah seorang 

wedana Bangsa Belanda. 

 

Etisch Politik  :  Suatu pemikiran yang menyatakan bahwa pemerin- 

tah Kolonial memegang tanggung jawab bagi    

kesejateraaan Bumiputera. 

 

Geotoral    :  Istilah untuk kata ganti Panas Bumi. 

Gold, Gospel, dan Glory     

 

: Sifat monopoli yang dibawa oleh penjajah untuk 

menjajah suatu wilayah termasuk Indonesia berupa 

Gold berarti merampas semua harta milik negara 

lain, Gospel berarti menyebarkan agama, dan 

Glory berarti   kejayaan atau kekuasaan. 
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Gunco :  Sebutan pemimpin dalam penduduka pemerintahan 

Jepang di Indonesia yang terbagi atas beberapa 

wilayah untuk Pulau Jawa dan Madura pada bagian 

kawedanan atau distrik. 

 

Habitat : Tempat makhluk hidup tinggal dan berkembang 

biak. 

 

History :  Dalam bahasa Indonesia berarti sejarah yang dapat 

didefinisikan yaitu peristiwa yang terjadi di masa 

lampau. 

 

Kawedanan :  Wilayah adiministrasi kepemerintahan yang berada 

di bawah kabupaten dan di atas kecamatan yang 

berlakupada masa Hindia Belanda dan beberapa 

tahun setelah kemerdekaan Indonesia. 

 

Lahat Sico : Suatu wilayah yang berada di Sumatera Selatan 

yang  diberi nama oleh pendudukan pemerintahan 

Jepang bagi Kabupaten Lahat. 

 

Lematang Simo Gun : Suatu wilayah yang berada di Sumatera Selatan 

yang    diberi nama oleh pemerintah Jepang untuk 

Lematang Ilir. 

 

Maleische Archipel :  Istilah dalam menyebut Kepulauan Melayu. 
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Nedelansch Oost Indie : Sebutan Indonesia bagi Belanda yaitu Hinda 

Belanda. 

 

November Blofte : Janji Pemerintah Belanda yang akan memberikan 

pemerintahan sendiri di bawah kerajaan Belanda 

kepada bangsa Indonesia, dan dijanjikan pula kalau 

Volksraaad  akan diberi kekuasaan yang lebih luas 

setelah selesai Perang   Dunia I dan janji ini disebut 

dengan istilah Nopember. 

 

Onder Afdeeling : Sebuah wilayah administratif pada masa Kolonial   

Belanda setingkat kabupaten. 

 

Samudra Pasifik :  Kawasan kumpulan air terbesar di dunia serta kira 

kira Sepertiga di permukaan bumi. 
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